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Abstract

lhe aim of this study was to investigate the difference of
.urnrp"rroiol competence between student in acceleration

,ro[rorn and regular progratn in high school' This research
',rol fi"lrt study-in *iirh drto collected using Interpn':9!ol.
Conipetence Scale. Subject were 150 student of SMUN I
\[eian, SMUS SutomoMedan and SMUS Muhammadiyalt

Plus Metlan. Analysis of Variance shown a dffirence between

.4.cceleration and Regular Program in interpersonal

competence. (t: 4.656; p < 0.01) and student in acceleration

progron have interpersonal competence lower thanstudents of
-r"gilo, 

program (Xo,,"t,,o,io,: I 52.27 and Xurul*:l 68'67)' In 
-

oirlitior^, risrlts shotu the existence of difference of
interpersonal competence in gender, organi-zation activity,

students and place.

Keywords: interpersonal competeilce, acceleration program' and

regular Program.

Fendahuluan

Penyesuaian sosial merupakan salah satu tugas perkem-

rangan remaja yang menuntut perubahan besar dalam sikap dan pola

:erilaku (Hurlock, 1999). Menurut Mu'tadin (2002) kemampuan

renyesuaian sosial dirasakan semakin penting saat menginjak usia
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remaja karena pada masa remaja individu sudah memasuki dunia
pergaulan yang lebih luas dimana pengaruh teman-teman dan

lingkungan sosial akan sangat menentukan.

Greenberger (dalam Hurlock, 1999) menyatakan untuk
mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus banyak
membuat penyesuaian baru. Penyesuaian tersebut berkaitan dengan

pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku dan penge-

lompokan sosial, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan

sosial, dan nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan dan

pemimpin.

Bertambah luasnya lingkup sosial remaja membawa
konsekuensi tertentu pula. Menurut Havighurst (dalam Hurloclg
1999) semakin kompleks lingkup sosialnya, remaja semakin dituntut
untuk selalu menyesuaikan diri, dan diharapkan mampu membina
hubungan yang baru dan lebih matang dengan teman sebaya, serta

mampu bertingkah laku sosial yang bertanggung jawab. Kegagalan
remaja dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya
menyebabkan rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung
berperilaku kurang normatif, dan bahkan dalam perkembangan yang

lebih ekstrim bisa menyebabkan terjadinya gangguan jiwa, kena-
kalan remaja dan tindakan kriminal. (Sarwono, 2000). '

Nashori (2000) mengatakan bahwa salah satu kunci keber-
hasilan hidup manusia adalah kemampuannya untuk melakukan dan
membina hubungan antar pribadi dengan orang lain. Berbagai kisah
nyata menunjukkan bahwa keberhasilan pada berbagai bidang
kehidupan dipengaruhi oleh kemampuan untuk mengelola hubungan
pribadi dengan orang lain. Salah satu kualitas aspek kehidupan
seseorang yang banyak menentukan keberhasilan menjalankan
komunikasi dengan orang lain adalah kompetensi interpersonal.

Kompetensi interpersonal (Buhrmester, Furman, Wittenberg
dan Reis, 1988) merupakan kemampuan seorang individu untuk
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ilhhlan suatu komunikasi yang efektif. Kompetensi interpersonal

Mkan sebagai bagian d-iko*p"tensi sosial' artinya dalam

@aersi sosiai terjaJi pola hubungan yang luas yang meliputi

-@ 
bmyak atau rnasyaiakat. Kompetensi interpersonal mempu-

qpr lingkup yang lebih kecil, karena kompetensi interpersonal

ilihtuh suatu kemampuan atau kecakapan dalam membina hubungan

mpersonal.

lompetensi interpersonal juga harus dimiliki remaja ketika

-- -iDan d"rrgun teman sebaya' Remaja lebih banyak menghabis-

:'ru dengan sesama remaja daripada dengan orang tua' atau

"--..: keluarga lain. Hal ini disebabkan remaja selalu berada di
I 

":l ,1ari pugi ,r-pui siang, belum lagi kalau ada ekstrakurikuler'

,hkan nonton i<e bioskop atau ke mall dilakukan bersama

'.:.'.\caraliburanpunseringkalidilewatkanuntukberekreasi
':-::r11o teman, seperti pergi campirtg atau berdarmawisata ke kota

--:enomenainidilndonesiadikenaldenganistilahpeerpressure
* - :ekanan teman sebaya- Faktanya dapat dilihat dari besarnya

. : - -.rruh teman sebaya dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari cara

, :-.-ara, berpakaian, sampai bertingkah laku yang cendemng

- ::.f erhatikan dan rnengikuti apa yang dilakukan oleh temannya

v'rytr,. lrantD (t s. c a m i on D (t | - c e{ ok/ P 0 3 /0 B / l' kb ud /p ee 3 3' 1 fi ftl)'

Penelitianyangmendukunghalinidilakukanoleh
hhrnester, dkk (lgggj hasilnya menunjukkan bahwa kompetensi

fuerpersonal bermanfaat dalam hal popularitas dalam peer-group,

bslrk 
"ru, 

dalam membina hubungan antar jenis, kepuasan dalam

hbungan perkawinan dan sebagai benteng stres dalam kehidupan

sehari-hari. Selanjutnya, Buhrmester, dkk' (1988) mengemukakan

bahwa kompetensi interpersonal mencakup lima aspek yaitu:

l.Kemampuanuntukberinisiatifadalahkemampuanuntuk
memulai suatu bentuk interaksi dan hubungan dengan orang

lain atau dengan lingkungan sosial yang lebih besar'
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Kemampuan untuk bersikap terbuka adalah kemampuan
untuk terbuka kepada orang lain, menyampaikan informasi
yang bersifat pribadi mengenai dirinya dan memberikan
perhatian kepada orang lain sebagai suatu bentuk
penghargaan yang memperluas kesempatan untuk terjadinya
saling berbagi (s haring)

Kemampuan untuk bersikap asertif adalah kemampuan untuk
mempertahankan hak-hak pribadi secara tegas, menge-

mukakan gagasan, perasaan dan keyakinan secara langsung,
jujur, jelas dengan cara yang sesuai

4. Kemampuan untuk memberikan dukungan emosional adalah

kemampuan untuk memberikan empati dan kemampuan

untuk menenangkan serta memberikan rasa nyaman bagi
orang lain.

5. Kemampuan dalam mengatasi konflik interpersonal adalah

upaya agar konflik yang muncul tidak semakin memanas.

Kompetensi interpersonal seseorang sangat dipengaruhi oleh

berbagai faktor, antara lain:

1. Faltor Eksternal
a. Kontak dengan orang tua

Orang tua merupakan faktor yarrg berpengaruh besar

terhadap proses perkembangan seseorang dalam belajar
bersosialisasi dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan yang

dikemukakan oleh Hetherington dan Parke (dalam Ismiati,
2002). Barnett (dalam Ismiati, 2002) menyatakan bahwa

keluarga merupakan model yang paling utama terhadap

perkembangan perilaku empati yang merupakan bagian dari
kompetensi interpersonal

b. Interaksi dengan teman sebaya

Lewis (dalam Ismiati, 2002) menyatakan bahwa teman

sebaya merupakan faktor yang sangat penting dalam kompe-
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tensi interpersonal. Anak yang memiliki sosialisasi yang baik

dengan teman sebaya mempunyai tingkat percaya diri yang

tirggr, mempunyai sifat yang menyenangkan dan mudah

diterima oleh lingkungannya.

c. Partisipasi Sosial
MenurutHurlock(1999)kompetensisosialmelibatkan
kompetensi interpersonal didalamnya, dimana kompetensi

interpersonal sangat dipengaruhi oleh partisipasi sosial yang

dilakukan oleh ilndividu. 
-semakin 

besar partisipasi sosial

semakin tinggi kompetensi interpersonal'

d Aktivitas Sosial
Individu yang sering terlibat dalam berbagai aktivitas sosial

akan menemukan orang dengan berbagai karakter yang

berbeda. Keterlibatannya dalam kegiatan sosial akan mene-

rima berbagai peran, t"hirggu lama kelamaan ia akan mudah

beradaptasi dan mampu membina hubungan interpersonal

yang lebih , baik. Partisipasi sosial dipengaruhi oleh

p"rlutu*ut sosial. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

p"r["*Uut gan kompetensi interpersonal dipengaruhi oleh

iukto, pengalaman yang mana pengalaman di sini tidak

terlepas dari faktor usia dan kematangan seksualnya'

Faktor Eksternal
a. Jenis Kelamin

Buhrmester, dkk (1988) mengatakan bahwa jenis kelamin

dan pasangan interaksinya mempengaruhi tingkat kompe-

tensinya.

b. Tipe Kepribadian dan Kematangan

Salah satu wujud kepribadian dan kematangan yang adapada

manusia adalah konsep diri. Ellis dan Harper (Helmi dan
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Ramadhani, 1992) mengatakan bahwa kesulitan bergaul
dikarenakan adanya penilaian yang keliru mengenai dirinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompe-

tensi interpersonal dipengaruhi berbagai faktor, antara lain faktor

orangtua, kesempatan berinteraksi dengan teman sebaya, partisipasi

aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial, penilaian individu terhadap

dirinya atau yang disebut konsep diri yang juga berkaitan dengan

kematangan untuk berhubungan dengan orang lain.

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa kesempatan berin-

teraksi dengan teman sebaya sebagian besar dihabiskan di sekolah,

dimana peran remaja dalam hal ini adalah sebagai siswa. Sekolah
juga mempersiapkan siswa untuk aktif berpartisipasi pada kegiatan-

kegiatan sosial melalui organisasi intrakurikuler maupun ekstra-

kurikulernya. Begitu pentingnya peranan sekolah bagi siswa

membuat pemerintah berusaha semaksimal mungkin untuk mencip-

takan sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang bermutu dalam

hal teknologi dan informasi. Pemerintah harus peka dalam

membentuk strategi penyelenggaraan pendidikan melalui kurikulum
yang akan diterapkan di seluruh sekolah di Indonesia.

Sistem kurikulum yang berlaku di Indonesia sekarang

dianggap belum sepenuhnya mampu menampung konsepsi dan

gagasan baru sejalan dengan tantangan dan kehidupan bangsa

Indonesia. Oleh karena itu Kepala Pusat Kurikulum Balitbang

Depdiknas pada kegiatan workshop pendidikan tahun 2002 di

Universitas Negeri Semarang menyatakan perlunya reformasi atau

penyempurnaan kurikulum secara menyeluruh (Waspada, 2002)'
-seperti 

diketahui, kurikulum mencakup kompetensi, struktur dan isi

atau mata pelajaran pokok merupakan suatu elemen dalam pendi-

dikan nasional yang strategis untuk menentukan arah pendidikan dan

menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yut g sesuai dengan

tuntutan kehidupan bangsa Indonesia di era global. Kurikulum yang
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;-::siS kompetensi, dapat menghasilkan lulusan yang memiliki

i:-:,;gulan kompetitif dan komparatif yang fleksibel- sefia dapat
* : :SDon secara proaktif berbagai perkembangan illformasi' hak

- -:. :lanusia, iimu pengetahuan, teknologi dan seni'

Berlolak dari situasi tersebut, pemerintah pada saat ini
* 

=..:adakan suatu program belajar yang akan diterapkan mulai dari

=,.:iah dasar hingga sekolah lanjutan, yang dikenal dengan program

: -:repatan belajar. Dalam pedoman penyelenggaraall program

.:::epatan belajar yang dibuat oleh l)irektorat Pendidikan Luar

: :sa Ditjen p"nOiai.un Dasar dan Meneugah Depdiknas disebutkan

,-:'sram percepatan belajar menggunakan kurikulum yang berdi-

..l,frku.i, yaitu kurikuium standar yang diimprovisasi. alokasi

, .ktunya 
'sesuai 

dengan kecepatan belajar dan motivasi belajar

r !''\'4.

Menurut Kulik & Polins (Widyorini, 2002) program perce-

:.mn belajar merupakan prograln dimana siswa diberi kesempatan

:enyelesaikun ,nuru studinya lebih cepat dari program reguler'

3ukan hanya karena waktu yang lebih pendek, tapi mereka juga

-:beri kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan

:ernalar secara komprehensif, optimal dan mengoptimalkan

:-reativitasnya.

Pelaksanaan dari program percepatan belajar mulai dari awal

ringga sekarang masih menimbulkan pro dan kontra' Pro dan

iontranya terutama dari segi psikologis' Menurut yang pro' kalau

siswa tidak diberikan program tersebut rnungkil konsentrasinya akan

berkulang dan merasa jenuh di kelas. Sementara itu mereka yang

kontra berpendapat hal itu terlalu cepat, menyita waktu, sehingga

siswa akan kehilangan waktu senggang dan masa bermainnya' serta

menghambat dan membatasi siswa untuk berinteraksi dengan teman

sebala, baik itu teman sekolah maupun teman di luar sekolah'

Denlan demikian hubungan interpersonal pun juga akan

-"rJrggurrg. Siswa yang ikut program percepatan belajar harus
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memiliki kecerdasan akademis, dan menuntut kesiapan mental drll
jasmani. Siswa-siswa dikondisikan untuk memperoleh semul
pelajaran mulai dari kelas I hingga kelas 3 dalam waktu 2 tahun sajr
(http : //www. kanis iu s. c o. id/ fomilia. htm).

Persepsi siswa terhadap kompetensi interpersonal yang
dimilikinya belum tentu sama antara satu dengan yang lainnp-
Pertanyaan yang muncul dan harus segera dijawab dalam hal ini
adalah apakah siswa yang mengikuti program percepatan belaju
berbeda persepsi kompetensi interpersonalnya dengan siswa yang
tidak mengikuti program percepatan belajar (program reguler).
Untuk itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan suatu penelitian
mengenai perbedaan persepsi kompetensi interpersonal antara siswa
yang mengikuti program percepatan belajar dengan siswa program
reguler.

Cara Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa SMA yang mengikuti
Program Percepatan Belajar (PPB) dan yang mengikuti Program
Reguler (PR) dengan karakteristik: usia 15-18 tahun, mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini
adalah siswa SMAN 1 Medan, SMA Swasta Sutomo dan SMA
Swasta Plus Muhammadiyah Medan dengan jumlah 150 orang.
Masing-masing 75 orang yang mengikuti Program Percepatan
Belajar (PPB) dan75 orang yang mengikuti Program Reguler (PR).

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
menggunakan skala. Adapun skala yang digunakan yaitu Skala
Kompetensi Interpersonal. Skala ini diadaptasi dari skala kompetensi
interpersonal dari Buhrmester, dkk (1988) berdasarkan aspek-aspek:
(1) kemampuan inisiatit; (2) kemampuan bersikap terbuka; (3)
kemampuan bersikap assertif; (4) kemampuan memberikan
dukungan emosional dan (5) kemampuan mengatasi konflik
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Belajar dan Program Reguler

t-test for Equality of Means

t df Sig (2-
tailed)

Mean
Diff

Std. Er
Diff

,i(OR Equal variances
assumed

4.656 r48 .000 11.40 2.449

Equal variances
not assumed

4.656 146.835 .000 11.40 2_449

;..:endidikan, Nomor 2 Tahun XXXV, November 2005

1. Skala menggunakan model skala Likert yang terdiri
'.::n favorable dan unfavorable dimana masing-masing aitem

skor 5 sampai 1. Skala untuk penelitian terdiri atas 46 item

kisaran koefisien korelasi r*v : 0.259 - 0.571 dengan

16:0.893.

-;'ii Penelitian dan Pembahasan

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai t: 4.656 dan p < 0.01.
- .:rinya ada perbedaan yang signif,rkan dalam hal kompetensi
-';::ersonal antara siswa yang mengikuti Program Percepatan

: : ::ar dengan siswa Program Reguler. Dengan demikian hipotesa

. - diajukan dalam penelitian ini diterima.

Tabel 1.

-,ii t Skor Kompetensi Interpersonal Siswa Program Percepatan

:. Deskripsi Skor Kompetensi Interpersonal

Tabel2.
Deskripsi Skor
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Prosram Belaiar N Mean Std. Dev

Perceoatan Belaiar (PPB) l5 t52.27 15.648

Reeuler (PR) 75 168.67 14.31 I
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Dari Tabel 2, maka dapat dilihat bahwa siswa yang mengikuti
Program Percepatan Belajar memiliki skor Kompetensi Interpersonal
yang lebih rendah (x:152.27) dibandinglkan siswa program reguler
(x:168.67). Ini berarti anak-anak program percepatan belajar
memiliki kemampuan interpersonal yang lebih rendah dibandingkan
anak-anak program reguler.

b. Kategorisasi Skor Kompetensi Interpersonal
Berdasarkan skor Hipotetik diketahui bahwa Skor Tertinggi

:230, Terendah :46, \: 138 dan SD: 32.33. Sedangkan skor
Empirik Tertinggi :209, Terendah:108, X:162.96 dan SD: 16.0.
Dari hasil ini disusun kategorisasi seperti pada Tabel3

Tabel 3.
Perbandingan Skor Teoritik dan Empirik

Taraf Kompetensi Skor
Rendah x < 160
Sedang 160<x <166
Tineei x>166

c. Perbedaan Kompetensi Interpersonal Berdasarkan Jenis Kelamin

t hitung untuk skor kompetensi interpersonal siswa program
Percepatan Belajar (PBB) adalah 0.984 dengan p:0.329. Nilai t
teoritik yang terdapat pada tabel dengan derajat kebebasan (dt) 73
dan l.o-s.> 0.05 adalah 2.00 Oleh karena probabilitas > 0.05, maka
Ho diterima atau kedua rata-rata (mean) skor kompetensi
interpersonal pria dan wanita pada PPB tidak berbeda secara nyata.
Demikian juga pada t hitung untuk skor persepsi kompetensi
interpersonal siswa Program Reguler (PR) adalah 0.385 dengan
p=0.701. Nilai t teoritik yang terdapat pada tabel dengan derajat
kebebasan (d{) 73 dan l.o.s. > 0.05 adalah 2.000. Oleh karena
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--: .:ilitas > 0.05, maka Ho diterima atau kedua rata-rata (mean)
',. :rpetensi interpersonal pria dan wanita pada PR tidak berbeda

:: -::: nvata.

Tabel4.
T-test Skor Persepsi Kompetensi Interpersonal Siswa Program

I :-:epatan Belajar dan Program Reguler Berdasarkan Jenis Kelamin

T-test equality of
Means

Skor
Equal variances

assumed
Equal variances not

assumed

t
.984
.385

.974

.385

df 13

13

65.836
71.816

Sig (2-tailed)
.329
.'701

"334
.102

Mean Difference
3.56
1.28

3.56
1.28

Std Enor
Difference

3.56
3.327

3.56
J. JJ

Perbedaan Kompetensi Interpersonal Berdasarkan Tempat
Tinggal Bersama Orang Tua dengan Tidak Bersama Orang Tua
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Tabel 5.
Analisis Varians Skor Persepsi Kompetensi Interpersonal Program

Percepatan Belajar dan Program Reguler
Berdasarkan Tempat Tinggal

Dari tabel di atas dapat dilihat dengan df (2.72) dan /.o.s. .00
maka nilai F empirik (Fe) adalah 54.814. Nilai F teoritik (Ft) yang
ditunjukkan oleh tabel dengan df (3.71) dan l.o.s. p < 0.01 adalah
2"72. Maka interperstasinya adalah Fe > Ft sehingga dapat disim-
pulkan bahwa ada perbedaan kompetensi interpersonal siswa PPB
berdasarkan tempat tinggal. Demikian juga halnya dengan siswa PR,
dimana df (2.72) dan l.o.s. .00 maka nilai F empirik ( Fe) adalah
27.514. Nilai F teoritik (Ft) yang ditunjukkan oleh tabel dengan df
(2.72) dan l.o.s. .05 adalah 3.11 sehingga interpretasinya adalah Fe >
Ft dan kesimpulannya terdapat perbedaan kompetensi interpersonal
siswa PR berdasarkan tempat tinggal. kompetensi interpersonal
siswa PPB dan siswa PR yang tinggal dengan orang tua lebih baik
dibandingkan siswa PPB dan siswa PR yang tinggal pada saudara,
asrama, dan kos dimana mean yang diperoleh adalah 166.82 dan
174.28.

196

Skor
Sum of
Squares

df Mean
Squares

F Sig.

Between Groups
Within Groups
Total

12654.779
5463.888
18118.667

3

7t
74

42t8.260
76.956

54.814 .000

Between Groups
Within Groups
Total

6564.966
8589.701
15754.661

2
72
74

3282.483
119.301

27.514 .000
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G Perbedaan Kompetensi Interpersonal Berdasarkan Kegiatan

Tabel6.
Analisis varians skor Persepsi Kompetensi Interpersonal Siswa

Program

/.o.s..00
tFt) yang
,tl adalah
at disim-
su'a PPB
;rsrva PR,
e r adalah
lengan df
alah Fe >
mersonal
rcersonal
::ih baik
saudara,

6.82 dan

Between GrouPs
*ithin Groups
Tml

Program Percepatan Beljar dan Program Reguler

Berdisarkan Kegiatan Ekstrakurikuler/Intrakurikuler

Dari tabel di atas dapat dilihat dengan dt (2'72) dan

:.<0.05makanilaiFempirik(Fe)adalah3.655.NilaiFteoritik
- 

1-ang ditunjukkan oleh iabel dengan dt (2'72) dan /'o's'< 0'05

--..ah 3.11 maka interpretasinya adalah Fe > dari Ft sehingga dapat

-..npulkanbahwaadaperbedaankompetensiinterpersonalsiswa
: ? 3 berdasarkan kegiatan intrakurikuler/ekstrakurikuler. Demikian

--=: lralnya dengan .it*u PR, dimana df (2'12) dan l,o's',< 0'05

,,,a nilai r empirlt< ( Fe) adalah 4.251. Nilai F teoritik (Ft) yang

-,:.rnjukkan oleh tabel dengan df (2.72) dan l'o's'< 0'05 adalah 3'11

,=:ingga interpretasinya adalah Fe > Ft sehingga dapat disimpulkan

.h.r.I ada perbedaan persepsi kompetensi intetpersonal siswa PR

:::,lasarkan kegiatan intrakurikuler/ekstrakurikuler. Persepsi

..-'mpetensi siswa PPB yang mengikuti minat dan bakat tampak lebih

-!.ngi,halinitampakdarimeanyangdiperolehyaitusebesarl60.l5
_-n!u, standar deviasi 12.714. Sementara mean persepsi kompetensi

.,.ip"rrorul siswa pPB yang mengikuti OSIS adalah 159.35 dengan

...niu, deviasi 15.556 dan mean persepsi kompetensi interpersonal

:-s\\'a yang mengikuti keagamaan adalah 148'89 dengan standar

:eviasi 12.714.Persepsi kompetensi siswa PR yang mengikuti minat
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dan bakat tampak lebih tinggi, hal ini tampak dari mean yang
diperoleh yaitu sebesar 171.64 dengan standar deviasi r4.17g.
Sementara mean persepsi kompetensi interpersonal siswa pR yang
mengikuti keagamaan adalah 161.775 dengan standar deviasi 12.679
dan T"ul persepsi kompetensi interpersonal siswa ppB yang
mengikuti OSIS adalah 16r.20 dengan standar deviasi r2.r73.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pend.apat Semiawan (1997)
fahwl .siswa percepatan belajar memperoleh hambatan dalam
interaksi sosial dan ringkungannya. Kompetensi interpersonal
merupakan salah satu jenis kompetensi yurg iru*, dimiliki remaja
dan pemilikan kompetensi ini merupakan Juatu har yang penting
(Buhrmester' 1988). Sebagai individu yang beradu pidu tuhup
perkembangan remaja, tuntutan terhadap tugas-tugas perkembangan
akan dapat dipenuhi apabila ia mempufr,ai t""*u-puun untuk
memahami berbagai situasi sosial r"hirggu dapat menentukan
perilaku yang sesuai dan tepat dalam situasi sosiar tersebut (Hurrock,
1999). Dalam hal ini siswa program percepatan berajar mendapat
hambatan dalam mencapai hubungan banr ya-ng rebih matang dengan
teman sebaya baik pria maupun wanita, dan luga dalam riencapai
perilaku sosial yang bertanggung jawab.

Penelitian ini juga membuktikan keremahan dari program
Percepatan Belajar qlB) seperti yang dikemukakan oreh Brody &
Pollin (widyorini,2002) bahwa siswa ppB akan kehilangan waktu-
y.uktu pentingnya untuk beraktivitas sebagaimana anak"seusianya.
siswa PPB akan berada rebih rama ai setotatr dari pada siswa
P.rosranlReguler (PR) untuk setiap harinya. waktu beiajar untuk
siswa PPB bervariasi pada tiap sekolah, t".gurtung dari
kebijaksanaan guru dan kepala sekolai.

. 14 senada juga dikemukakan oleh Bastian (2002) bahwa
siswa PPB dituntut untuk cepat beradaptasi baik dengan materi
pelajaran di sekolah maupun berkompetisi dengan ,".i*u siswa.
Dengan demikian siswa ppB cenderung eksklusif menutup diri dan
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:ersosialisasi dengan teman-temannya' Dengan sistem

':*-;rti?fl belajar kebuttihan akademik siswa memang terlayani

: . -.: 3?ik, namun kematangan psikologis siswa tidak selalu sejalan

.: -.:r kemampuan akadeniik sehingga dapat menghasilkan siswa

- - - ...uru emosi belum matang (Sunardi' 2000)'

.Ienis kelamin seseorang mempengaruhi tingkat kompetensi

' :.t3rSofl&lnya dilihat dari pasangannya dalam berinteraksi dimana

- : - -::rhnyu ukun berbeda pada masing-masing aspek' Dukungan

;:- .:-oool wanita lebih baik daripada pria, namun pada aspek

:.::rukaan,inisiatifdanasertiftidakadabedaantarakeduajenis
: :::lfl (Buhrmester, 1990)' Baik siswa PPB maupun siswa PR

: :=:3n besar mengilabiskan waktunya di sekolah' dalam hal ini

- -..lnunrrya berinieraksi tidak teriepas dari teman-teman

-. ..t nyu yang jumlah antara pria dan wanitanya adalah seimbang

- .- ;idak jauh berbeda.

Kompetensi interpersonal dipengaruhi oleh- konla.k dengan

-::.r tu? (Buhrmester, illO;' Orang tua merupakan faktor yang

.:::ingaruh besar terhadap proses perkembangan seseorang dalam

::rrrsiaiisasidenganoru,,glain'Penelitianinimemperlihatkan
---':\'a perbedaan-kompeteisi interpersonal siswa baik itu siswa

. -_3 maupun siswa pR iimana skor kompetensi interpersonal siswa

.:gtinggaldenganorangtualebihtinggidibandingkantinggal
-...iur, *uauru ataupun asrama dan kos. Hal ini sesuai dengan yang

-..:emukakan oleh iletherington dan Parke (Ismiati' 2002) bahwa

.., rtak anak dengan o,u"! tua banyak berpengaruh.. terhadap

,.-npetensi interpeisonal anak. Cara-cara mendidik atau sikap olang

-" ierhadap anak mempakan faktor yang menentu\a,n-kompetensi

-:-:3rpersonal anak. Interaksi yang hangat, terbuka' tidak kaku' penuh

. -'rongur, dan tidak sering *"nght'ktt- anak dapat menumbuhkan

l-,tmpetensi interpersonal' Sebaliknya, interaksi yang kaku' tidak

::njat dan sering menghukum, dapat menghambat berkembangnya

.-:.-nipetensi interpersoial' Siswa yang tinggal dengal saudara'

:srama dan t os, dalam penelitian ini mempunyai kompetensi
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interpersonal cenderung lebih rendah daripada siswa yang tingga.
dengan orang tua. Hal ini diperkirakan karena mereka mempunya.
kontak interaksi yang sedikit dengan orang tuanya.interaksi dengan
teman sebaya.

Interaksi dengan teman sebaya, partisipasi dan aktivitas
sosial mempengaruhi korlpetensi interpersonal siswa baik itu sisu.a
PPB maupun siswa PR. Seperti yang dikemukakan oleh Buhrmester
(1990) bahwa keterlibatan seseorang dalam kegiatan sosiai akan
menerima berbagai peran, sehingga larna keiamaan akan mudah
beradaptasi dan mampu rnembina hubungan interpersonal yang lebih
baik. Pada masa remaja ada kecenderungan untuk mengurangi
jumlah teman meskipun sebagian besar remaja menginginkan
rnenjadi anggota kelompok sosial yang lebih besar dalarn kegiatan
sosial. Dengan n-rengikuti kegiatan ekstrakurikuler/intrakririkuler
maka sisrva dapat bersosialisasi dengan lingkungan sosialnya. vang
didominasi oleir teman sebaya. Kelorlpok sosial men-rpakan dunia
nyata kawula muda yang mcnyiapkan pangglrng cjimana ia ciapat
rr-renguji diri sendiri. Kelorrpok sebaya rlemberikan dunia tempat
kawula muda dapat melakukan sosialisasi dalam suasana dimana
nilai-nilai yang berlaku bukanlah nilai-nilai yang ditetapkan oieh
orang dewasa melaiukan oleh teman-teman seusianya (Honocks dan
Benirnoff dalam Hurlock. 1 999).

Kesimpulan
Terdapat perbedaan kompetensi interpersonal antara siswa

PPB dan PR. Dengan kondisi dimana siswa PPB lebih rendah
kemarnpuan interpersonalnya maka diharapkan iebih meningkatkan
interaksi interpersonalnya agar tercipta hubungan pribadi yang lebih
baik. Jadi bukan semata-mata kemampuan akademisnya, tapi juga
pengetahuan tentang konteks interaksi, pengetahuan tentang perilaku
verbal orang lain dan juga keman-rpuan menyesuaikan diri dengan
orang yang ada dalam interaksi tersebut. Hal ini dapat dilakukan
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-:r.ran mengikuti pelatihan-pelatihan peningkatan kompetensi diri,
: ..: aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler/intrakurikuler dan j uga
*':ajemen waktu yang dilakukan oleh pihak sekolah maupun yang

- -;ar sekolah.

Orang tua, guru, dan praklisi pendidikatl merupakan orallg-
::ig yang sangat berarti dalam perkembangan kompetensi

:irpersonal siswa. Dengan demikian disarankan kepada ketiga

'.-ompok tersebut untuk lebih memberikan kesempatan kepada

: :'n a agar dapat berinteraksi secara efektif tanpa terialu banyak

-.:nuntut tanggung jawab yang berlebihan dalam hal akademik
.:ngingat remaja memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus

-.:enuhi agar tidak terhambat pada tahap perkembangan selanjutnya.
'-:tuk guru dan praktisi pendidikan dapat mengawalinya dengan

::rnbenahan terhadap sarana dan prasaralla kegiatan ekstra-

,.-nkuler/intrakurikuler yang ada di sekolah" menyediakan konselor
.ng difokuskan untuk permasalahan siswa PPB, sefia melakukan

::iatihan mengenai kompetensi interpersonal dan manajemen'uvaktu
ing dapat diiakukan sebelum sistva tersebut tnemulai pelajarannya

-r kelas percepatan beiajar. Dengan demikian siswa tidak hanya

'.:ggul dalam hal akademik saja tetapi juga memiliki kemampuan

-an perlairaman yang baik dalam berinteraksi.
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